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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil pembahasan tugas akhir yang penulis buat, maka dapat 

disimpulkan mengenai upaya mengurangi banjir yang terjadi di Sungai Batang Biluan 

sebagai berikut : 

a. Perhitungan curah hujan rencana dengan empat metode yaitu Metode 

Distribusi Probabilitas Gumbel, Metode Distribusi Probabilitas Normal, 

Metode Distribusi Probabilitas Log Normal, Metode Distribusi Probabilitas 

Log person Type III. Dari hsil uji kecocokan Chi-Kuadrat dan Smirnov 

Kolmogrov maka didapat curah hujan rencana menggunakan Metode 

Distribusi Probabilitas Log Normal. 

b. Perhitungan debit banjir rencana menggunakan Metode Hasper. Dari hasil 

perhitungan debit banjir rencana 5 tahun metode Hasper sebesar Q5 = 166,10 

m3/detik dikarenakan mendekati debit lapangan Q = 153,01 m3/detik, dan debit 

banjir rencana yang dipakai adalah debit banjir rencana Q25 Metode Hasper 

sebesar Q25 = 241,82 m3/detik. 

c. Dengan debit banjir rencana Q25 (desain) =245,000 m3/detik. Maka direncanakan 

Dimensi penampang sungai trapesium dengan ketinggian air 1,826 m tinggi 

jagaan 1 m dan lebar sungai 20 m  

d. Tipe perkuatan tebing pada sungai Batang Biluan menggunakan tipe perkuatan 

tebing pasangan batu kali, dengan nilai stabilitas terhadap guling 3,93 ≥ 1,5 

(aman terhadap guling) dan stabilitas geser 2,44  ≥ 1,5 (aman terhadap geser). 
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5.1. Saran  

 Dalam tugas akhir ini ada beberapa hal untuk saran penulis berikan sebagai 

berikut : 

a. Normalisasi sungai Batang Biluan harus segeraa di upayakan dibagian hilir 

karena sungai tersebut sudah tidak mampu menampung debit banjir yang 

terjadi. 
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